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ABSTRAK 

 

Gamadhi, Elizabeth Nurieta, 2022. Hubungan antara Welas Diri dan Pengharapan 

dengan Tingkat Depresi Dewasa Awal Semasa Pandemi COVID-19. Tesis, Program 

studi: Magister Teologi, Konsentrasi Konseling, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, 

Malang. Pembimbing: Aileen P. Mamahit, Ph.D. dan Rahmiati Tanudjaja, D.Miss. 

Hal. xiii, 140. 
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Pandemi COVID-19 yang terjadi di seluruh belahan dunia memiliki dampak 

pada berbagai aspek kehidupan manusia, di antaranya adalah meningkatnya isu 

kesehatan mental yang dialami oleh kelompok usia dewasa awal. Tingkat depresi 

pada dewasa awal dilaporkan mengalami peningkatan yang signifikan semasa 

pandemi COVID-19 berlangsung. Gejala depresi yang dialami meliputi perasaan 

bersalah, rasa tidak berharga, dan keputusasaan yang besar yang dapat memengaruhi 

individu dalam menjalankan tanggung jawab dan fungsi kesehariannya. Dewasa awal 

yang tengah berjuang mengembangkan identitas diri dan mengeksplorasi arah dan 

tujuan hidup mendadak dihadapkan dengan disrupsi yang tidak hanya berdampak 

pada masa sekarang, melainkan dapat berlanjut hingga masa dewasanya. Melihat efek 

depresi pada kehidupan dewasa awal, peneliti mengaitkannya pada aspek welas diri 

dan pengharapan yang diperkirakan memiliki hubungan dengan penurunan depresi.   

Maka, pertanyaan penelitian berpusat pada ada tidaknya hubungan antara 

welas diri dan pengharapan dengan tingkat depresi pada dewasa awal semasa pandemi 

COVID-19. Hipotesis penelitian menyatakan bahwa semakin tinggi welas diri dan 

pengharapan, maka semakin rendah tingkat depresi yang dialami individu. Untuk 

menguji hipotesis dan menjawab pertanyaan penelitian, peneliti menggunakan metode 

kuantitatif dengan melakukan proses penyebaran kuesioner secara daring. Subjek 

penelitian adalah dewasa awal dalam rentang usia 18-29 tahun, berkewarganegaraan 

Indonesia, dan beragama Kristen Protestan. Melalui metode snowball sampling, 

responden penelitian yang terkumpul sebanyak 324 responden. Selanjutnya, proses 

analisis dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics 25 dengan penghitungan uji 

korelasi menggunakan Pearson Correlation Coefficient dan Spearman Correlation 

Coefficient. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi signifikan dengan hubungan 

yang bersifat sedang/moderat antara welas diri dan tingkat depresi (r = -0,577) dan 

antara pengharapan dan tingkat depresi (r = -0,438). Arah negatif di sini menandakan 

adanya hubungan terbalik yakni semakin tinggi welas diri dan pengharapan, maka 

semakin rendah tingkat depresi yang dialami individu. Kedua hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hipotesis penelitian telah terjawab dan dapat diterima. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan pemahaman akan pentingnya fungsi 

welas diri dan pengharapan dalam pergumulan individu menghadapi depresi.    
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depresi. Kondisi yang identik dengan kesedihan mendalam, perasaan bersalah, rasa 

tidak berharga, dan keputusasaan yang besar. Kondisi ini seringkali berdampak 

pada bagaimana individu menjalankan tanggung jawab dan fungsi keseharian.  

dewasa awal. Dari kata bahasa Inggris, emerging adult, yang mengacu pada 

kelompok usia yang banyak mengalami masa ekplorasi dan peralihan dalam 

hidup.  

pengharapan. Keyakinan bahwa sesuatu yang dikehendaki akan terjadi.  

ruminasi. Dari kata bahasa Inggris, rumination, yang berarti perilaku mengulang-

ulang pemikiran negatif.  

welas diri. Dari kata bahasa Inggris, self compassion, yang berarti perilaku 

menunjukkan kasih dan kebaikan kepada diri. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

Pada tahun 2020, World Health Organization (WHO) secara resmi 

mengumumkan adanya pandemi yang menyebabkan krisis global.1 Pandemi ini 

disebabkan oleh virus Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-

CoV-2), atau yang lebih dikenal dengan Coronavirus Disease (COVID-19). Per 5 

April 2022, WHO mencatat sebanyak lebih dari 490 juta kasus penduduk di seluruh 

dunia yang telah terinfeksi dengan kasus kematiannya mencapai lebih dari 6 juta 

kasus.2 Di Indonesia, data dari Satuan Tugas Penanganan COVID-19 mencatat bahwa 

terdapat lebih dari 6 juta kasus penduduk yang telah terkonfirmasi positif dengan 

jumlah korban yang meninggal sebanyak lebih dari 155 ribu dari berbagai provinsi di 

seluruh Indonesia.3 

Virus yang pertama kali ditemukan di kota Wuhan, Cina pada Desember 2019 

secara khusus menyerang saluran pernapasan dan bersifat menular. Penularan ini 

mendorong semua pihak terkait untuk melakukan berbagai kebijakan. WHO beserta 

 
1 “WHO Director-General’s Opening Remarks at the Mission Briefing on COVID-19 - 12 

March 2020,” World Health Organization, 12 Maret 2020, diakses 8 Juni 2021, 

https://www.who.int/director-general/speeches/detail/who-director-general-s-opening-remarks-at-the-

mission-briefing-on-covid-19---12-march-2020. 

2“WHO Coronavirus (COVID-19) Dashboard,” World Health Organization, 6 April 2022, 

diakses 6 April 2022, https://covid19.who.int/. 

3“Peta Sebaran COVID-19,” Satuan Tugas Penanganan COVID-19, 6 April 2022, diakses 6 

April 2022, https://covid19.go.id/peta-sebaran-covid19. 
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Center for Disease Control and Prevention (CDC) di Amerika Serikat menetapkan 

beberapa aturan untuk menanggulangi penyebaran virus, di antaranya melalui ajakan 

penggunaan masker, anjuran untuk menjaga jarak dan menghindari kerumunan (social 

distancing), cuci tangan, melakukan pemantauan kesehatan, dan sebagainya.4  

Di Indonesia sendiri, pemerintah segera mengambil langkah kebijakan 

sehingga pada tanggal 15 Maret 2020, Presiden Joko Widodo menginstruksikan 

kepada segenap masyarakat untuk bekerja, belajar, dan beribadah dari rumah.5 

Masyarakat lantas dikenalkan dengan istilah-istilah baru seperti work from home 

(bekerja dari rumah), PJJ (pembelajaran jarak jauh), PSBB (Pembatasan Sosial 

Berskala Besar), serta PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat).  

Dalam sekejap, kehidupan masyarakat berubah dan hal ini membawa dampak 

serius pada berbagai aspek kehidupan individu. Dalam bidang ekonomi, gejolak 

finansial yang terjadi mengakibatkan lebih dari tiga juta masyarakat dilaporkan 

mengalami pemutusan hubungan kerja (PHK), dan hal ini memengaruhi 

meningkatnya angka pengangguran dan kemiskinan.6 Dalam bidang rumah tangga, 

Direktorat Jenderal Badan Pengadilan Mahkamah Agung Republik Indonesia 

mengungkapkan bahwa kasus perceraian telah meningkat lebih dari dua kali lipat 

 
4“How to Protect Yourself & Others,” Centers for Disease Control and Prevention, 8 Maret 

2021, diakses 8 Juni 2021, https://www.cdc.gov/coronavirus/2019-ncov/prevent-getting-

sick/prevention.html. 

5Virdita Rizki Ratriani, “Jokowi Instruksikan Bekerja Dari Rumah, Ini Arti Work From 

Home,” Kompas, 16 Maret 2020, diakses 8 Juni 2021, 

https://www.kompas.com/tren/read/2020/03/16/195035165/jokowi-instruksikan-bekerja-dari-rumah-

ini-arti-work-from-home?page=all. 

6Dewi Rina Cahyani, “Dampak Corona, 3,05 Juta Orang Terkena PHK Hingga Juni,” Tempo, 

8 Juni 2020, diakses 11 Juni 2021, https://bisnis.tempo.co/read/1350955/dampak-corona-305-juta-

orang-terkena-phk-hingga-juni. 
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hanya dalam rentang empat bulan pada tahun 2020 semenjak pandemi COVID-19 

merebak.7  

Selain dampak nyata pada kesehatan, tingkat kestabilan ekonomi, dan 

dinamika relasi kehidupan rumah tangga, pandemi COVID-19 juga memiliki imbas 

pada kesehatan mental. Kaiser Family Foundation, sebuah organisasi non-profit yang 

berfokus pada isu kesehatan nasional di Amerika Serikat, mengungkapkan bahwa 4 

dari 10 orang dewasa melaporkan memiliki gejala kecemasan dan/atau depresi selama 

masa pandemi. Dibandingkan dengan tahun 2019, kenaikan ini mencapai 41,1%.8  

CDC dalam Morbidity and Mortality Weekly Report (MMWR) 

mengemukakan hal serupa. Penelitian berdasarkan survei web terhadap 5.470 

responden berusia 18 tahun ke atas menemukan bahwa 40,9% menunjukkan kondisi 

mental yang buruk selama pandemi berlangsung; 30,9% di antaranya melaporkan 

gejala kecemasan dan/atau depresi. Dari hasil di atas, 75% di antaranya datang dari 

kelompok usia dewasa awal; persentase ini merupakan yang tertinggi dibandingkan 

dengan kelompok usia dewasa lainnya.9  

Di Indonesia, Perhimpunan Dokter Spesialis Kesehatan Jiwa Indonesia 

(PDSKJI) juga melakukan penelitian swaperiksa berbasis survei web. Dari 14.988 

swaperiksa, 72,9% di antaranya menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia 

 
7Hastinia Apriasari et al., “Divorce in the Covid-19 Pandemic Era: An Integrative Study,” 

Proceding of Inter-Islamic University Conference on Psychology 1, no. 1 (Februari 2021):1, diakses 20 

April 2021, https://doi.org/10.21070/IIUCP.V1I1.616.  

8Nirmita Panchal et al., “The Implications of COVID-19 for Mental Health and Substance 

Use,” Kaiser Family Foundation, 10 Februari 2021, diakses 25 Mei 2021, 

https://www.kff.org/coronavirus-covid-19/issue-brief/the-implications-of-covid-19-for-mental-health-

and-substance-use/. 

9Mark É Czeisler et al., “Mental Health, Substance Use, and Suicidal Ideation During the 

COVID-19 Pandemic - United States, June 24-30, 2020,” Morbidity and Mortality Weekly Report 69, 

no. 32 (Agustus 2020): 1051-1053, diakses 9 Juni 2021, https://doi.org/ 10.15585/mmwr.mm6932a1.  
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mengalami masalah depresi pada masa pandemi; angka persentase tertinggi datang 

dari kelompok usia 20-30 tahun.10 Meskipun hasil survei web tidak mewakili populasi 

Indonesia secara menyeluruh dan tidak dapat menjadi acuan untuk penentuan 

diagnosis depresi klinis, namun hasil ini dapat memberikan gambaran besar mengenai 

kondisi kesehatan mental masyarakat semasa pandemi COVID-19 berlangsung.  

Dari berbagai penelitian yang disebutkan di atas, hasil secara konsisten 

menunjukkan bahwa kelompok usia dewasa awal menjadi kelompok usia yang rentan 

mengalami gejala depresi pada masa pandemi. Tercatat bahwa semasa pandemi, 

dewasa awal mudah merasa takut dan cemas terhadap kemungkinan diri terinfeksi 

dan/atau kehilangan orang-orang terdekat. Penelitian menunjukkan bahwa kelompok 

usia ini cenderung sulit berkonsentrasi, memiliki pola tidur yang terganggu, minim 

interaksi sosial, dan meningkatnya kekhawatiran terhadap prestasi akademis atau 

performa karier.11 

Realita ini semakin memprihatinkan karena masa dewasa awal seharusnya 

merupakan masa eksplorasi dengan ragam pilihan dan tujuan. Masa ini merupakan 

periode waktu yang penting karena di akhir masa dewasa awal, kebanyakan individu 

telah membuat keputusan jangka panjang yang memengaruhi banyak aspek dalam 

kehidupannya. Arnett menegaskan bahwa masa ini bukan sekedar fase peralihan, 

melainkan masa signifikan seseorang untuk membuat perubahan dan menjelajahi serta 

 
10“Masalah Psikologis 2 Tahun Pandemi COVID-19 di Indonesia,” Perhimpunan Dokter 

Spesialis Kesehatan Jiwa Indonesia (PDSKJI), diakses 20 Mei 2022, http://www.pdskji.org/home.  

11Changwon Son et al., “Effects of COVID-19 on College Students’ Mental Health in the 

United States: Interview Survey Study,” Journal of Medical Internet Research 22, no. 9 (September 

2020): 3–4.  
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memutuskan arah hidup yang ia kehendaki, khususnya dalam area relasi/percintaan, 

pekerjaan, dan pengetahuan akan ideologi/wawasan dunia (worldview).12  

Dewasa awal yang tengah berjuang untuk mengembangkan identitas diri dan 

mendapatkan kemandirian dalam hidup tiba-tiba harus dihadapkan dengan 

ketidakstabilan dan ragam persoalan di antaranya disrupsi pendidikan dan peluang 

pekerjaan yang disebabkan oleh pandemi COVID-19. Sedangkan, penelitian oleh 

Cusack mengemukakan bahwa jika dibandingkan dengan kelompok usia dewasa 

lainnya, individu dalam rentang usia dewasa awal ini cenderung belum memiliki 

mekanisme koping yang bersifat stabil sehingga ketika dihadapkan dengan 

permasalahan/stres yang sulit ditangani, mereka lebih mudah mengembangkan gejala 

depresi.13  

Dewasa awal yang mengalami gejala depresi seringkali diliputi perasaan 

bersalah dan perasaan tidak berharga, diikuti dengan perasaan sedih yang mendalam, 

perasaan kosong dan lekas marah yang dapat memengaruhi kemampuannya dalam 

menjalankan fungsi sehari-hari.14 Perasaan-perasaan tersebut seringkali membawa 

individu pada kritik diri. Kritik diri (self-criticism) didefinisikan sebagai sebuah 

respons terhadap persepsi kegagalan yang ditunjukkan melalui evaluasi dan 

penghakiman diri yang negatif.15 

 
12Jeffrey Jensen Arnett, “Emerging Adulthood: Understanding the New Way of Coming of 

Age.” (2006): 7, diakses 25 Agustus 2021, https://doi.org/10.1037/11381-001.  

13Christine Cusack dan Christopher Merchant, “The Effects of Emerging Adulthood on Stress 

and Depression,” Modern Psychological Studies 18, no. 2 (2013): 56. 

14American Psychiatric Association, Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders: 

DSM-5, ed. ke-5 (Arlington: American Psychiatric Association, 2013), 155. 

15P. Gilbert et al., “Criticizing and Reassuring Oneself: An Exploration of Forms, Styles and 

Reasons in Female Students,” British Journal of Clinical Psychology 43, no. 1 (Maret 2004): 45. 

https://psycnet.apa.org/doi/10.1037/11381-001
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Sebagai contoh, ketika individu sedang mengalami kesulitan/kegagalan, 

seringkali respons pertama yang muncul adalah untuk menyalahkan, menghakimi, dan 

mengutuki diri. Individu melihat dirinya secara kasar, kejam, dan penuh kritik karena 

ia beranggapan bahwa dirinya telah gagal, dan oleh karena itu ia menjadi tidak 

berharga dan tidak layak dikasihi. Layaknya sebuah siklus, kritik diri ini lantas 

membawa individu kepada pusaran pemikiran depresif yang semakin dalam. 

Penelitian mengungkapkan bahwa perilaku mengkritik diri sesungguhnya 

menempatkan individu pada resiko lebih tinggi terhadap gejala depresi yang 

berkepanjangan.16  

  Melihat hal ini, peneliti ingin mempelajari peranan welas diri terhadap 

pengembangan gejala depresi yang dialami oleh dewasa awal semasa pandemi 

COVID-19 berlangsung. Welas diri menunjukkan belas kasihan terhadap diri yang 

sedang menghadapi penderitaan dan/atau kegagalan; di sini, individu diajak untuk 

melihat bahwa perihal kegagalan dan ketidakberhasilan merupakan bagian dari 

pengalaman hidup manusia yang biasa terjadi. Melalui welas diri, individu diharapkan 

dapat merangkul luka, penderitaan, dan kegagalan diri dengan respons simpatik yang 

tercermin dalam karakteristik kebaikan (keramahan, kemurahan hati, kepekaan, dan 

kepedulian).17  

Berkebalikan dengan kritik diri yang membawa individu pada gejala depresi 

yang meningkat, penelitian oleh Neff, Hsieh, dan Dejitterat menemukan bahwa ketika 

 
16Anna M Ehret, Jutta Joormann, dan Matthias Berking, “Examining Risk and Resilience 

Factors for Depression: The Role of Self-Criticism and Self-Compassion,” Cognition and Emotion 29, 

no. 8 (2015): 1502. 

17Kristin Neff dan Christopher Germer, “Self-Compassion and Psychological Well-being,” 

dalam The Oxford Handbook of Compassion Science, ed. Emma M. Seppala, Emiliana Simon-Thomas, 

Stephanie L. Brown, Monica C. Worline, C. Daryl Cameron, dan James R. Doty (New York: Oxford, 

2017), 371.  
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dihadapkan dengan kegagalan akademis, individu yang memiliki welas diri cenderung 

menunjukkan cara koping yang lebih sehat. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 

welas diri berkaitan dengan kecerdasan emosi, kemantapan diri (self-determination), 

tingkat kesejahteraan (well-being), dan keterhubungan dengan orang lain 

(connectedness) yang meningkat.18  

Individu yang memiliki welas diri diharapkan dapat menunjukkan penerimaan 

pada diri, membangun kepercayaan diri, dan membantu individu menghadapi 

kegagalan atau masa-masa sulit dalam kehidupan. Dengan kata lain, di tengah ragam 

persoalan dan tantangan yang terjadi akibat pandemi COVID-19, welas diri 

merupakan aspek protektif yang individu dapat terapkan bagi diri sendiri. Hal ini yang 

mendorong peneliti untuk melihat hubungan antara welas diri dengan tingkat depresi 

yang dialami oleh dewasa awal pada masa pandemi COVID-19 berlangsung.  

Selain kritik diri, depresi juga mencakup pengulangan pemikiran negatif 

secara terus-menerus; hal ini disebut ruminasi. Individu yang memiliki ruminasi 

seringkali terpaku pada pusaran masalah dan perasaannya terhadap persoalan yang 

dihadapi; sebagai dampaknya, ruminasi ini membawa individu kepada pikiran 

pesimistis dengan anggapan bahwa permasalahan tidak memiliki jalan keluar 

sehingga kondisi yang ada tidak dapat berubah dan/atau menjadi lebih baik.19  

Melihat hal ini, peneliti ingin mengaitkannya dengan pengharapan. 

Pengharapan didefinisikan sebagai pola pikir yang mengacu pada tujuan; individu 

yang mempunyai pengharapan memiliki motivasi dan kemampuan untuk menetapkan 

 
18Kristin Neff, Ya-Ping Hsieh, dan Kullaya Dejitterat, “Self-Compassion, Achievement Goals, 

and Coping with Academic Failure,” Self and Identity 4, no. 3 (Juli 2005): 263-264. 

19Susan Nolen-Hoeksema, Blair E Wisco, dan Sonja Lyubomirsky, “Rethinking Rumination,” 

Perspectives on Psychological Science 3, no. 5 (2008): 400–401.  
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langkah-langkah agar tujuan yang ditetapkan dapat tercapai. Dengan kata lain, 

pengharapan memampukan individu untuk melihat adanya jalan keluar dari segala 

persoalan yang dialami. Pengharapan ini lantas mendorong individu untuk 

mengarahkan dan memusatkan seluruh kekuatan dan ketahanan mentalnya untuk 

mencapai tujuan yang hendak dicapai.20  

Terdapat banyak faktor yang memengaruhi pengharapan yang dimiliki 

individu. Snyder dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa kepercayaan 

keagamaan merupakan salah satunya. Dalam buku Handbook of Religion and Health, 

Koenig, King, dan Carson mencatat bahwa individu dari berbagai zaman dan tempat 

telah menggunakan kepercayaan keagamaan sebagai cara koping yang efektif dalam 

menghadapi penderitaan dan kesulitan hidup. Koenig et al menambahkan bahwa 

agama memberikan wawasan dunia positif yang mencakup ajaran mengenai makna 

dan tujuan hidup, pedoman pembuatan keputusan, pemberian pengharapan dan 

dorongan, pemberdayaan dan penguasaan diri, ketersediaan dukungan sosial, dan 

meningkatkan daya tahan individu.21  

Snyder menemukan bahwa individu yang taat kepada agama cenderung 

memiliki tingkat pengharapan yang lebih tinggi dan menunjukkan kesanggupan 

mengatasi persoalan sebagai bentuk dari upaya pencapaian tujuan.22 Dengan kata lain, 

individu yang berpengharapan memiliki arti dan makna hidup yang berdampak pada 

bagaimana individu menjalankan kehidupannya, termasuk dalam menghadapi 

 
20Charles R. Snyder, “Genesis: The Birth and Growth of Hope,” dalam Handbook of Hope: 

Theory, Measures, and Applications, ed. Charles R. Snyder (San Diego: Academic, 2000), 25.  

21Harold Koenig et al., Handbook of Religion and Health, ed. ke-2 (New York: Oxford, 2012), 

74, 91-93. 

22Charles R. Snyder, David R. Sigmon, dan David B. Feldman, “Hope for the Sacred and Vice 

Versa: Positive Goal-Directed Thinking and Religion,” Psychological Inquiry 13, no. 3 (2002): 237. 
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berbagai persoalan yang sulit dan ketidakpastian dalam hidup. Melihat pentingnya 

peranan pengharapan khususnya dalam situasi pandemi yang penuh krisis dan serba 

tidak menentu, maka peneliti ingin melihat hubungan antara pengharapan dengan 

tingkat depresi pada dewasa awal Kristen selama masa pandemi ini berlangsung.  

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti mencoba melihat korelasi antara 

welas diri dan pengharapan dengan tingkat depresi pada dewasa awal semasa pandemi 

COVID-19 terjadi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi para 

konselor, rohaniwan, akademisi, dan individu yang sedang berjuang menghadapi 

depresi maupun yang sedang mendampingi orang-orang yang tengah bergumul 

dengan gejala depresi. 

 

Perumusan Masalah  

 

Berdasarkan pemaparan pendahuluan di atas, maka perumusan permasalahan 

akan dijabarkan melalui pertanyaan-pertanyaan berikut:  

1. Apakah terdapat hubungan antara welas diri dengan tingkat depresi pada 

dewasa awal semasa pandemi COVID-19? 

2. Apakah terdapat hubungan antara pengharapan dengan tingkat depresi pada 

dewasa awal semasa pandemi COVID-19? 
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Kerangka Teoretis 

 

Penelitian ini dapat dijabarkan dengan kerangka teoretis sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 1. Hubungan antara Welas Diri, Pengharapan, dan Tingkat Depresi 

 

Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan jawaban dari perumusan 

masalah yang telah diutarakan di atas, yakni:   

1. Mengetahui ada tidaknya hubungan antara welas diri dengan tingkat 

depresi pada dewasa awal semasa pandemi COVID-19.  

2. Mengetahui ada tidaknya hubungan antara pengharapan dengan tingkat 

depresi pada dewasa awal semasa pandemi COVID-19.  

Melalui penelitian ini, peneliti berharap agar hasil yang dikemukakan akan 

bermanfaat bagi peneliti sendiri, para konselor, rohaniwan, dan kalangan akademisi. 

 

 

 

 

 

Welas Diri 

Pengharapan 

Tingkat Depresi 
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Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis untuk perumusan masalah di atas adalah: 

1. Terdapat hubungan antara welas diri dengan tingkat depresi pada dewasa 

awal semasa pandemi COVID-19. Semakin tinggi welas diri, maka 

semakin rendah tingkat depresi. Sebaliknya, semakin rendah welas diri, 

maka semakin tinggi tingkat depresi.  

2. Terdapat hubungan antara pengharapan dengan tingkat depresi pada 

dewasa awal semasa pandemi COVID-19. Semakin tinggi pengharapan, 

maka semakin rendah tingkat depresi. Sebaliknya, semakin rendah 

pengharapan, maka semakin tinggi tingkat depresi. 

 

Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis maupun 

praktis dalam konteks kehidupan sehari-hari:  

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini dapat bermanfaat untuk pengembangan ilmu psikologi, 

konseling, serta teologi Kristen. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangsih pada pemahaman ilmiah mengenai welas diri, 

pengharapan, dan tingkat depresi.  
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2. Manfaat Praktis  

i. Akademis 

Penelitian ini dapat bersumbangsih bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya khususnya yang berkaitan dengan tingkat depresi 

dewasa awal. Melalui penelitian ini yang berfokus pada hubungan 

antara welas diri, pengharapan, dan tingkat depresi, peneliti 

berharap topik pembahasan mengenai welas diri dan pengharapan 

dapat semakin diketahui dan dipahami secara luas dan mendalam 

sehingga mampu menjangkau gereja/komunitas dan kelompok-

kelompok individu yang sedang bergumul dengan depresi.  

 

ii. Gereja/komunitas Kristen 

Bagi gereja/komunitas Kristen yang meliputi juga rohaniwan dan 

konselor Kristen, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran mengenai pergumulan yang dialami oleh kelompok 

dewasa awal semasa pandemi COVID-19, khususnya yang 

berhubungan dengan kondisi mental mereka. Melalui informasi 

yang diperoleh melalui hasil penelitian, gereja/komunitas 

diharapkan dapat memiliki kesadaran dan kepekaan untuk 

mendampingi dan mewadahi kebutuhan para individu yang tengah 

bergumul. Secara khusus, hasil penelitian ini dapat memberikan 

wawasan dan pemahaman mengenai fungsi welas diri dan 

pengharapan yang dapat dibagikan dan diterapkan kepada setiap 

individu yang sedang berjuang melawan depresi. 
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iii. Individu yang bergumul dengan depresi 

Bagi individu yang tengah bergumul dengan depresi, hasil penelitian 

diharapkan dapat mendorong individu untuk memahami fungsi 

welas diri dan pengharapan, dan mulai menerapkannya bagi dirinya 

sendiri khususnya ketika sedang menghadapi cengkeraman 

pemikiran-pemikiran depresif yang seringkali meliputi perasaan 

bersalah, rasa tidak berharga, dan keputusasaan. 

 

Cakupan dan Batasan Penelitian 

 

Depresi merupakan topik yang kompleks dengan cakupan yang luas. Dalam 

penelitian ini, peneliti membatasi pembahasan pada hubungan depresi dengan welas 

diri dan pengharapan. Secara khusus, penelitian berpusat pada hubungan korelasional 

antara variabel dependen (tingkat depresi) dan variabel independen (welas diri dan 

pengharapan), sehingga peneliti tidak membahas mengenai faktor sebab-akibat dari 

kedua variabel tersebut. Selain itu, penelitian berfokus pada responden yang tergolong 

dalam kelompok usia dewasa awal dengan kriteria berikut: memiliki rentang usia 18-

29 tahun, berlatar belakang agama Kristen Protestan, dan berkewarganegaraan 

Indonesia.     
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Sistematika Penulisan 

 

Tesis ini memiliki 6 bab dengan sistematika penulisan sebagai berikut: bab 

pertama berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, perumusan 

masalah, hipotesis penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teoretis, 

cakupan dan batas penelitian, dan sistematika penulisan. Bab kedua berisi tinjauan 

pustaka yang mencakup penjelasan mengenai variabel-variabel penelitian, yakni: 

tingkat depresi sebagai variabel dependen, dan welas diri dan pengharapan sebagai 

variabel independen. Bab ketiga berisi tinjauan pustaka yang membahas variabel 

penelitian dari sudut pandang teologis yang berlandaskan pada iman Kristiani.  

 Bab keempat berisi metode penelitian yang meliputi 9 bagian, yakni: desain 

penelitian, variabel penelitian, definisi konseptual dan operasional, subjek penelitian, 

alat ukur penelitian, prosedur penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis 

data, dan keterbatasan penelitian. Bab kelima berisi hasil penelitian beserta diskusi 

mengenai hasil penelitian. Bab terakhir yaitu bab keenam berisi kesimpulan dan saran 

yang terkait dengan penelitian yang dilakukan.
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